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Editorial 
 
Rangkaian penelitian seyogyanya berujung kepada publikasi buku sehingga penelitian tersebut 
dapat  berguna bagi pembaca sebagai buku acuan dan tambahan informasi terbaru. Penerbitan 
buku ini bertujuan  untuk memberikan temuan-temuan terkini kepada khalayak yang lebih luas, 
meski tetap harus dilakukan secara terbatas dan terukur. 
 
Dalam buku Saintifika FK UKI nomor 6 ini disajikan beragam hasil penelitian  ilmiah baik 
dalam bentuk Laporan kasus maupun Hasil Tinjauan Pustaka. Buku ini berisi beragam topik dari 
kumpulan tulisan dan analisa yang dapat digunakan sebagai acuan untuk Penelitian berikutnya.  
 
Seperti pepatah mengatakan ‘ tak ada gading yang tak retak’ maka dengan penuh kerendahan 
hati kami menyampaikan permohonan maaf jika terdapat kesalahan atau kekurangan dalam 
penyajian buku ini. Saran dan kritik yang membangun sangat dibutuhkan untuk membuat buku  
seperti ini makin baik di amsa depan. 
 
Selamat membaca. 
 
Forman E. Siagian 
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GAMBARAN PENGETAHUAN DAN PERILAKU MAHASISWA 
PREKLINIK  ANGKATAN 2015-2018 TERHADAP BAHAYA MEROKOK  
DI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 
 
Hertaty Siahaan1, Aderiza Setiadi Surya2 
 
1Departemen Patologi Anatomi, 2Mahasiswa Program Pendidikan Sarjana Kedokteran,  
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia, Jakarta-Indonesia 
 
Abstrak 
Kajian ini membahas tentang Gambaran Pengetahuan dan Perilaku Mahasiswa Preklinik terhadap 
Bahaya Merokok di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 88 orang dengan menggunakan alat 
ukur kuisioner. Hasil penelitian didapatkan Mahasiswa Prekilinik Fakultas Kedokteran Universitas 
Kristen Indonesia memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang bahaya rokok sebanyak 92,27% dan 
yang melakukan perilaku merokok sebanyak 31 orang (35,8%). 
 
Kata Kunci: Merokok, Bahaya Rokok, pengetahuan 
 
Abstract 
This study discusses the description of preclinical student knowledge and behavior towards the dangers 
of smoking in the Faculty of Medicine, Indonesian Christian University. This research is a descriptive 
research. The number of samples in this study was 88 people using questionnaires. The results of the 
study showed that Preclinical Students of the Faculty of Medicine, Indonesian Christian University had a 
good level of knowledge about the dangers of smoking as much as 92.27% and those who did smoking 
behavior were 31 people (35.8%). 
 
Keywords: smoke, danger of cigarettes, knowledge 
 
Pendahuluan 
 
Merokok menjadi gaya hidup sebagian besar penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia. 
Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang lazim dalam kehidupan sehari-hari. Di mana-mana, 
mudah ditemui orang merokok, lelaki-wanita, anak-anak dan orang tua. Gaya hidup ini dianggap 
menarik, namun menjadi masalah kesehatan. Merokok merupakan faktor resiko dari berbagai macam 
penyakit. Pada waktu merokok, seseorang menghisap kurang lebih 4000 bahan kimia yang berbahaya. 
Bahan bahaya tersebut adalah nikotin, tar, karbon monoksida, serta bahan kimia beracun lainnya. Nikotin 
menyebabkan ketergantungan/adiksi. Tar (benzopirenpiren) bersifat karsinogenik. Karbon monoksida 
mempunyai afinitas yang sangat kuat terhadap hemoglobin sehingga kadar oksigen dalam darah menjadi 
berkurang. Pada tahap yang lebih lanjut, merokok bahkan akan berakibat fatal dan menyebabkan 
seseorang meninggal.1,2,3 
 
Perokok di Indonesia yang berusia 15 tahun keatas belum mengalami penurunan sejak tahun 2007 
sampai 2013, angka ini cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Dari angka 34,2% pada tahun 2007 
menjadi 36,3% pada tahun 2013. Faktanya, 64,9% lakilaki dan 2,1% perempuan masih merokok pada 
tahun 2013. Rerata jumlah batang rokok yang dihisap paling banyak 18,3 batang perhari di Provinsi 
Bangka Belitung.4 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik ingin melakukan penelitian mengenai Gambaran 
Pengetahuan dan Perilaku Mahasiswa Preklinik angkatan 2015-2018 terhadap Bahaya Merokok di 
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
gambaran pengetahuan dan perilaku mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Kedokteran 
Indonesia terhadap bahaya merokok. 
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Bahan dan Cara 
 
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dengan kuesioner. Sampel penelitian adalah 
mahasiswa pre-klinik Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia yang merokok dengan rentang 
usia 18-24 tahun serta menyetujui informed consent. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini 
didapatkan dengan penghitungan dengan rumus Slovin sebesar 88 orang. Bentuk kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
Hasil 
 
Berdasarkan 10 pertanyaan penting mengenai pengetahuan tentang bahaya merokok pada mahasiswa 
preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia didapatkan hasil bahwa yang mengetahui 
rokok memiliki 4000 bahan kimia 78 orang atau dengan presentase (88,6) menjawab YA, dan 10 orang 
lainnya atau dengan presentase (11,4) menjawab TIDAK. Dapat disimpulkan dari pertanyaan diatas 
bahwa 88,6% dari responden mengetahui bahwa rokok memiliki 4000 kandungan bahan kimia. Hasil dari 
pertanyaan selanjutnya dengan pertanyaan apakah bahan kimia utama yang terkandung dalam rokok 
seperti Tar, Nikotin, dan Monoksida merupakan racun didapatkan 86 orang atau dengan persentase 
(97,7%) menjawab YA, dan 2 orang lainnya atau dengan persentase (2,3%) menjawab TIDAK. Dapat 
disimpulkan presentase mahasiswa preklinik yang mengetahui bahan kimia seperti Tar, Nikotin, dan 
Monoksida adalah racun pada rokok sebanyak 97,7%. Setelah itu dengan pertanyaan apakah merokok 
berkepanjangan bisa menyebabkan kecanduan didapatkan 85 orang atau dengan presentase (96,6%) 
menjawab YA, dan 3 orang lainnya atau dengan presentase (3,4%) menjawab TIDAK. Dapat 
disimpulkan dari pertanyaan diatas masih ada 3 orang atau dengan presentase 3,4% mahasiswa preklinik 
tidak mengetahui bahwa rokok menyebabkan kecanduan. Dari semua pertanyaan dan pernyataan diatas 
sekitar 92,27%  responden yang menjawab benar tetang pengetahuan bahaya merokok. Hal itu 
menyatakan bahwa mahasiswa prekilinik Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia mampu 
mengetahui dan memahami tentang bahaya merokok dengan baik (Tabel 1). 
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Tabel 1. Frekuensi dan persentasi responden yang mengetahui tentang bahaya merokok 
 
No 
 
Pertanyaan 
Pengetahuan 
Ya Tidak 
F % F % 
1 Apakah anda tahu di dalam rokok terkandung kurang lebih 4000 bahan kimia ? 78 88,6 10 11,4 
2 
Apakah bahan kimia utama yang terkandung 
dalam rokok seperti Tar, Nikotin, dan 
Monoksida merupakan racun ? 
86 97,7 2 2,3 
3 Apakah merokok berbahaya bagi kesehatan ? 84 95,5 4 4,5 
4 Apakah merokok hanya membahayakan orang yang merokok atau perokok ? 23 26,1 65 73,9 
5 Merokok secara aktif dan pasif adalah bahaya kepada kesehatan 86 97,7 2 2,3 
6 Nikotin di dalam rokok dapat menyebabkan ketagihan 85 96,6 3 3,4 
7 Merokok bisa menyebabkan terjadinya kanker paru-paru 86 97,7 2 2,3 
8 Perokok pasif mempunyai resiko lebih besar dibandingkan  perokok aktif 79 89,8 9 10,2 
9 Apakah merokok di sekitar orang yang merokok berbahaya ? 78 88,6 10 11,4 
10 Apakah merokok berkepanjangan bisa menyebabkan kecanduan ? 85 96,6 3 3,4 
 
Berdasarkan kuesioner mengenai bahaya merokok, 31 orang dari 88 responden adalah perokok 
(35,2%). Dari hasil responden yang merokok menjawab bahwa merokok dapat meningkatkan rasa 
percaya diri. Kemudian pernyataan yang terakhir, 86 orang atau dengan presentasei (97,7%) menyetujui 
bahwa berhenti merokok tidak mudah namun tidak mustahil (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Frekuensi dan persentasi responden perilaku terhadap bahaya merokok 
No. Pernyataan 
Perilaku 
Ya Tidak 
F % F % 
1 Apakah anda merokok 31 35,2 57 64,8 
2 Apakah perilaku merokok dapat menyebabkan kesehatan terganggu 85 96,6 3 3,4 
3 Menghirup udara bebas asap rokok merupakan hak asasi manusia 71 80,7 17 19,3 
4 Saya merasa lebih percaya diri jika sedang merokok 10 11,4 78 88,6 
5 Berhenti merokok tidak mudah, namun tidak mustahil 86 97,7 2 2,3 
 
Diskusi 
 
Pada penelitian ini, tingkat pengetahuan mempengaruhi perilaku responden tentang bahaya merokok 
diukur dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan tabel 1, 86 responden dari mahasiswa preklinik di 
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia mengetahui 3 bahan kimia utama pada rokok adalah 
racun atau sekitar 97,7%. Sebanyak 2 responden lainnya atau dengan presentase 2,3% tidak mengetahui 
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akan hal itu. Dan berdasarkan tabel 2, 31 responden atau dengan presentase 35,2% mahasiswa preklinik 
di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia merokok. Sedangkan, 57 responden lainnya atau 
dengan presentase 64,8% tidak merokok. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Purni Rahayu 
(2017) bahwa 31 dari 56 Responden (55,4%) mempunyai pengetahuan yang rendah terhadap bahaya 
merokok. Sementara 25 dari 56 responden (44,6%) mempunyai pengetahuan yang tinggi terhadap bahaya 
merokok. Disimpulkan dari hasil tersebut bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang rendah 
akan membentuk perilaku mahasiswa yang merokok, sebaliknya pengetahuan yang tinggi akan 
membentuk perilaku mahasiswa yang tidak merokok. 
 
Manusia mendapatkan informasi dari indera dan akal, maka alat itulah yang dianggap sebagai 
sumber ilmu pengetahuan. Pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu dia 
berinteraksi dengan lingkungannya. Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki pengetahuan tentang bahaya merokok yang baik, maka dapat disimpulkan bahwa sumber 
informasi berdasarkan yang mereka lihat dan dengar dari mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 
Universitas Kristen Indonesia tentang bahaya merokok sudah baik.4,5,6,7,8 
 
Perilaku merokok merupakan perilaku yang dipilih oleh individu itu sendiri. Perilaku merokok dapat 
membahayakan diri sendiri bahkan juga membahayakan sekitar individu yang merokok. Dari data yang 
didapat dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Pre-Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Kristen 
Indonesia memiliki perilaku baik terhadap bahaya merokok, dari hasil yang didapat bahya 31 (35,2%) 
dari 88 responden tidak merokok dan sisanya merokok atau sekitar 57 responden (68,4%).  
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dari 88 responden, mayoritas responden 
sebanyak 84 responden (95,5%) mengetahui bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan, 4 responden 
(4,5%) tidak mengetahui bahwa merokok berbahaya bagi kesehatan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Mahasiswa Prekilinik di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia banyak yang mengetahui 
bahaya merokok bagi kesehatan secara benar. Dari 88 responden, sebanyak (35,2%) responden 
mengkonsumsi rokok sisanya (64,8%) yang tidak mengkonsumsi rokok. Dapat disimpulkan sebagian 
besar Mahasiswa Preklinik di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Indonesia tidak mengkonsumsi 
rokok karena mengetahui bahaya merokok secara benar. 
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